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ABSTRACT

The development of high-yielding maize hybrids requires yield potential evaluation to identify promising genotypes
for further breeding and selection. This study aimed to evaluate three promising maize hybrid candidates (HUA15,
HUA16, and HUA18) in Pariaman City to determine their agronomic performance, yield components, and yield
potential as a basis for selection toward multilocation testing. The research was conducted in the lowland area of
Pariaman City from July to November 2025 using six genotypes, consisting of three test hybrids and three national
check varieties (P32, Sukmaraga, and BISI 18). Observed parameters included vegetative agronomic traits, yield
components, and yield potential. Data were subjected to analysis of variance (ANOVA), followed by Fisher's Least
Significant Difference (LSD) test at the 5% significance level when significant genotype effects were detected. The
results showed that most vegetative characters did not differ significantly among genotypes, indicating a dominant
environmental effect during early growth stages. In contrast, yield components such as ear length, number of
kernels per row, and grain weight contributed significantly to differences in yield potential among genotypes.
HUA1S5 exhibited the highest yield potential among the experimental hybrids (9.15 t ha™), with no significant
difference from the three check varieties. In contrast, HUA18 (8.13 t ha') and HUA16 (7.55 t ha') showed
significantly lower yield potentials than the check varieties. These findings suggest that HUA1S5 should be
prioritized for further multilocation evaluation, whereas HUA18 may be considered for additional assessment if
supported by other desirable traits.

Keywords: agronomic traits, Genotype * Environment, hybrid corn, yield components, yield potential

PENDAHULUAN pemuliaan untuk meningkatkan produktivitas melalui

pemanfaatan  heterosis. Hibrida silang tunggal

Jagung (Zea mays L.) merupakan komoditas dihasilkan dari persilangan dua galur inbrida dan
strategis untuk pangan, pakan, dan industri. Produksi umumnya memiliki vigor serta keseragaman tanaman

jagung global pada tahun 2023 mencapai lebih dari 1,2 yang baik. Namun, keragaan hibrida dipengaruhi oleh
miliar ton (FAO, 2024), sedangkan produksi jagung kondisi lingkungan sehingga evaluasi karakter

pipilan kering Indonesia tercatat sekitar 19,9 juta ton agronomi dan potensi hasil pada lingkungan tertentu
(BPS, 2024). Peningkatan kebutuhan jagung, terutama diperlukan sebelum pengujian lebih lanjut (Dewi ef al.,
untuk industri pakan, menuntut pengembangan varietas 2021).
unggul yang memiliki produktivitas tinggi dan Adopsi benih jagung hibrida di tingkat petani
kemampuan adaptasi terhadap lingkungan tumbuh masih menghadapi kendala harga benih, ketersediaan
yang beragam. benih bersertifikat, dan kesesuaian varietas dengan
Pengembangan jagung hibrida, khususnya hibrida kondisi lokal (Utama et al., 2025). Bahtiar et al. (2022)
silang tunggal, merupakan salah satu pendekatan melaporkan bahwa penggunaan benih jagung hibrida di
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Indonesia telah mencapai sekitar 68%, sedangkan 32%
lahan masih menggunakan varietas komposit atau
lokal. Selain itu, keterbatasan distribusi benih, akses
terhadap inovasi teknologi, dan sistem pemasaran
menjadi kendala dalam peningkatan adopsi jagung
hibrida (Bahtiar er al, 2023). Kondisi tersebut
menegaskan pentingnya pengembangan hibrida unggul
yang adaptif dan memiliki potensi hasil kompetitif
sesuai kondisi lingkungan setempat.

Sebagai bagian dari upaya pengembangan varietas
jagung hibrida yang adaptif dan produktif, kegiatan
pemuliaan yang diawali dengan karakterisasi lima
galur inbrida dan dilanjutkan dengan persilangan pada
tahun 2023-2024 telah menghasilkan 20 kombinasi
calon hibrida harapan baru (Hidayatullah et al., 2023,
2025). Sejumlah calon hibrida menunjukkan tingkat
ketahanan dari tahan hingga agak tahan terhadap
penyakit bulai dan hawar daun.

Namun, informasi mengenai keragaan agronomi,
komponen hasil, dan potensi hasil calon hibrida
tersebut pada lingkungan dataran rendah pesisir,
khususnya Kota Pariaman, masih terbatas sehingga
diperlukan evaluasi awal untuk menentukan kandidat
yang prospektif bagi pengujian lanjutan.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini
bertujuan mengevaluasi karakter agronomi, komponen
hasil, dan potensi hasil tiga calon hibrida jagung
harapan baru, yaitu HUA15, HUA16, dan HUAIS,
dibandingkan dengan varietas pembanding P32,
Sukmaraga, dan BISI 18 di Kota Pariaman. Hasil
penelitian diharapkan menjadi dasar seleksi awal calon
hibrida yang prospektif untuk evaluasi lanjutan pada
berbagai lingkungan.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-
November 2025 di Kota Pariaman (Dataran Rendah)
yang berada pada koordinat -0.621922, 100.167897
dengan ketinggian 32 mdpl. Pengamatan komponen
hasil di lakukan di Laboratorium Agronomi, Fakultas
Pertanian, Universitas Andalas.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
6 genotipe jagung yang terdiri dari tiga calon hibrida
yang merupakan jagung hibrida silang tunggal (single-
cross hybrid) yang dihasilkan dari persilangan dua
galur inbrida dan 3 varietas pembanding yaitu P32,
Sukmaraga dan BISI 18 (Tabel 1). Varietas P32 dan
BISI 18 merupakan varietas hibrida silang tunggal
(single cross hybrid) dan Sukmaraga merupakan
varietas komposit nasional (Aqil dan Arvan, 2020).

Tabel 1. Bahan Tanam Penelitian

Nama Persilangan
No Kode Genotipe Betina _Jantan Keterangan

1 Gl  HUAIS Mz3 Mz4 Hibrida Uji 1
2 G2 HUAI16 Mz2 Mz4 Hibrida Uji 2
3 G3  HUAI8 Mz2 Mz3 Hibrida Uji 3
4 G4 P32 Pembanding 1
5 G5  Sukmaraga Pembanding 2
6 G6  BISI 18 Pembanding 3
Prosedur Penelitian

Penelitian  menggunakan  Rancangan  Acak

Kelompok (RAK) dengan enam genotipe jagung
sebagai perlakuan dan tiga ulangan, sehingga diperoleh
18 petak percobaan. Setiap petak berukuran 3 m x 5 m
dengan jarak tanam 75 cm % 20 cm.

Persiapan Lahan

Persiapan lahan dilakukan dengan pengolahan
tanah lengkap yang meliputi bajak pertama dan bajak
kedua dengan interval 14 hari, kemudian dilanjutkan
dengan penggaruan 14 hari setelah bajak kedua.
Sebelum pengolahan, lahan dibersihkan dari gulma dan
sisa  tanaman. Pengolahan  tanah  dilakukan
menggunakan hand tractor dan cangkul hingga
kedalaman +20 cm sampai tanah menjadi gembur, rata,
dan Dbersih dari gulma serta sisa perakaran.
Selanjutnya, petak percobaan dibuat sesuai ukuran plot
dengan jarak tanam 75 cm antar baris dan 20 cm antar
lubang tanam.

Penanaman

Penanaman dilakukan dengan cara tugal sedalam
3-5 cm menggunakan dua biji per lubang tanam.
Populasi awal tanaman sebanyak 200 tanaman per plot.
Sebelum lubang tanam ditutup, diberikan insektisida
karbofuran dengan dosis setara 8 kg ha™ untuk
mencegah serangan hama awal, terutama semut dan
hama pemakan daun pada fase vegetatif.
Pemeliharaan Tanaman

Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman,
pemupukan, penjarangan, penyulaman, penyiangan,
serta pengendalian hama dan penyakit. Penyiraman
dilakukan satu kali sehari apabila tidak terjadi hujan
dan kondisi tanah kering. Pemupukan dilakukan dua
kali, yaitu pada umur 14 hari setelah tanam (hst)
menggunakan pupuk NPK dan urea masing-masing
250 kg ha™ dan 150 kg ha™!, serta pada umur 30 hst
menggunakan NPK dan urea masing-masing 100 kg
ha™* dan 200 kg ha™*.

Penjarangan dilakukan dua tahap, yaitu pada umur
12—13 hst dan 28-29 hst dengan pola 1-2—1 tanaman,
sehingga diperoleh populasi akhir sebanyak 100
tanaman per plot. Penyulaman dilakukan pada 7 hst
dengan mengganti tanaman yang tidak tumbuh
menggunakan bibit cadangan. Penyiangan gulma
dilakukan menggunakan herbisida selektif.
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Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara

mekanis dan kimiawi apabila serangan telah
melampaui ambang batas ekonomis.
Pemanenan

Pemanenan dilakukan secara manual pada umur
+110 hst atau ketika lebih dari 95% tanaman telah
mencapai masak fisiologis. Ciri panen meliputi rambut
tongkol berwarna cokelat kehitaman, kelobot
menguning, dan biji telah mencapai masak fisiologis.
Tongkol dipanen bersama kelobotnya dan disimpan
pada tempat terbuka dan sejuk untuk menjaga mutu
hasil.

Pengamatan dan Analisis Data

Pengamatan dilakukan terhadap 10 tanaman sampel
yang dipilih secara acak dari dua baris tengah pada
setiap petak percobaan. Parameter yang diamati
meliputi karakter agronomi, fenologi, komponen hasil,
kadar air panen, dan potensi hasil. Potensi hasil (ton
ha™') diestimasi berdasarkan hasil pengamatan pada 10
tanaman sampel dari setiap petak percobaan, kemudian
dikonversi ke satuan luas hektare berdasarkan populasi
tanaman per satuan luas. Nilai potensi hasil yang
diperoleh merupakan estimasi berdasarkan tanaman
sampel, bukan hasil panen aktual seluruh petak
percobaan. Data hasil pengamatan dianalisis
menggunakan analisis ragam (ANOVA) berdasarkan
model linier RAK. Apabila hasil uji F menunjukkan
perbedaan nyata, analisis dilanjutkan dengan uji Least
Significant Difference (LSD) pada taraf nyata 5%
menggunakan perangkat lunak SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa genotipe
jagung yang diuji memberikan respons yang berbeda
terhadap sejumlah karakter agronomi, fenologi,
komponen hasil, dan potensi hasil. Perbedaan tersebut
ditunjukkan oleh nilai F hitung dan tingkat signifikansi
masing-masing karakter. Rekapitulasi hasil analisis
ragam terhadap seluruh karakter pengamatan disajikan
pada Tabel 2.

Hasil analisis sidik ragam (ANOVA) menunjukkan
adanya variasi respons karakter agronomis terhadap
genotipe jagung hibrida yang diuji, yaitu HUA 15,
HUA 16, dan HUA 18. Sebagian besar karakter
vegetatif, seperti tinggi tanaman, tinggi letak tongkol,
diameter batang, dan umur anthesis, tidak
menunjukkan perbedaan nyata antar genotipe.
Sebaliknya, beberapa karakter fenologi dan hampir
seluruh komponen hasil memperlihatkan perbedaan
nyata, yang mengindikasikan peran faktor genetik yang
lebih dominan pada fase generatif.

29

Tabel 2. Hasil Analisis Sidik Ragam (ANOVA)
F Hitung  Sig. (p-

No Variabel Genotipe value) Keterangan
| Tinggi 2079 0152 tn
Tanaman
Tinggi
2
Tongkol 2.072 0.153 tn
Umur
3 Anthesis 0.877 0.530 tn
4 Diameter o5 0236 n
Batang
Umur
5 *
Silking 3.364 0.048
6 Umur 2971 0.067 tn
Panen
Panjang
7 *
Tongkol 10.204 0.001
Diameter
8 Tongkol 2414 0.111 tn
Jumlah %
9 Baris Biji 8.794 0.002
Jumlah
10 Biji per 5.193 0.013 *
Baris
Bobot
11 Tongkol 3.465 0.045 *
Tanpa
Klobot
Bobot
12 Biji per 5.099 0.014 *
Tongkol
Kadar Air
13 Panen 1.154 0.395 tn
(KA)
Bobot
14 1000 Biji 6.229 0.007 *
(B1000)
j5 Potensi 4322 0.024 *
Hasil
Ket: * menunjukkan pengaruh nyata pada taraf 5% (p <
0,05), sedangkan tn menunjukkan pengaruh tidak
nyata (p > 0,05) berdasarkan analisis ragam RAK.
Perbedaan tingkat signifikansi antar karakter

menunjukkan bahwa ekspresi fenotip tanaman jagung
sangat bergantung pada fase pertumbuhan. Karakter
dengan  heritabilitas rendah  cenderung lebih
dipengaruhi lingkungan, sedangkan karakter dengan
heritabilitas ~ sedang  hingga  tinggi  mampu
mengekspresikan perbedaan genetik secara lebih jelas.

Karakter Agronomi Tanaman

Karakter agronomi tanaman merupakan indikator
penting dalam mengevaluasi kemampuan pertumbuhan
dan adaptasi genotipe terhadap kondisi lingkungan
tertentu. Parameter tinggi tongkol, tinggi tanaman, dan
diameter batang digunakan untuk menggambarkan
respons pertumbuhan vegetatif hingga awal generatif
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tanaman jagung, serta untuk mengidentifikasi adanya
variasi antar genotipe. Hasil pengukuran ketiga
parameter tersebut disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Karakter Agronomi Tanaman pada Enam
Genotipe Jagung

Kode Nama Tinggi Tinggi Diameter

- Tongkol  Tanaman Batang

Genotipe (cm) (cm) (mm)
106,93 + 263,87 £ 21,03 £

Gl HUA 13 6,41 13,91 1,20
111,93 + 263,83 £ 19,21 +

G2 HUA 16 11,21 20,36 1,41
117,47 + 250,60 = 18,38 £

G3 HUA 18 13,87 17,68 2,32
116,37 + 275,83 = 17,67 =

G4 P32 10,76 25,89 2,52
G5 Sukmara 133,47 = 293,23 £ 19,85 +

ga 11,53 12,70 1,60
122,00 + 274,27 + 19,20 +

G6 BIS18 9,36 11,20 2,08

Ket: Angka disajikan sebagai rataan + simpangan baku.
Tinggi tanaman, tinggi tongkol, dan diameter batang
tidak menunjukkan perbedaan nyata antar genotipe
berdasarkan analisis ragam pada taraf 5%, sehingga
tidak diberikan notasi huruf

Pada pengamatan karakter agronomi, tinggi
tanaman menunjukkan adanya variasi nilai antar
genotipe, namun tidak signifikan. Berdasarkan Tabel 3,
genotipe Sukmaraga memiliki tinggi tanaman tertinggi,
sedangkan HUA 18 menunjukkan nilai terendah.
Sementara itu, HUA 15 dan HUA 16 memiliki tinggi
tanaman yang relatif sama, menunjukkan keseragaman
pertumbuhan pada kelompok genotipe tersebut.
Meskipun terdapat perbedaan rata-rata, hasil analisis
menunjukkan pengaruh genotipe terhadap tinggi
tanaman tidak signifikan.

Karakter diameter batang juga menunjukkan pola
yang relatif seragam antar genotipe. HUA 15 memiliki
diameter  batang  tertinggi,  sedangkan P32
menunjukkan  nilai  terendah, namun  tidak
menunjukkan perbedaan nyata berdasarkan analisis
ragam. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat
perbedaan nyata diameter batang antar genotipe,
sehingga pertumbuhan vegetatif tanaman berlangsung
relatif homogen.

Pengamatan terhadap tinggi letak tongkol
menunjukkan adanya variasi antar genotipe. Genotipe
Sukmaraga memiliki tinggi tongkol tertinggi, sedangkan
HUA 15 menunjukkan nilai terendah. Di antara
genotipe HUA, HUA 18 memiliki letak tongkol yang
lebih tinggi dibandingkan HUA 15 dan HUA 16.
Namun demikian, hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa perbedaan tinggi tongkol antar genotipe tidak

signifikan, sehingga secara statistik posisi tongkol
relatif seragam.

Secara keseluruhan, hasil pengamatan karakter
agronomi tanaman menunjukkan bahwa seluruh
genotipe tidak berbeda nyata pada parameter tinggi
tanaman, tinggi tongkol, maupun diameter batang.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa pada fase
pertumbuhan vegetatif hingga awal generatif, ekspresi
karakter agronomi tanaman lebih dipengaruhi oleh
faktor lingkungan dibandingkan faktor genetik.

Lingkungan dataran rendah pesisir Kota Pariaman
dengan ketersediaan air yang mencukupi, curah hujan
relatif tinggi, serta pengelolaan budidaya yang seragam
memungkinkan  seluruh  genotipe = menampilkan
pertumbuhan yang relatif homogen. Hasil ini sejalan
dengan temuan Syahruddin dan Suwardi (2023) dan
Alam et al. (2022) yang menyatakan bahwa karakter
agronomi vegetatif jagung hibrida umumnya memiliki
heritabilitas rendah hingga sedang, sechingga perbedaan
antar genotipe sering kali tidak terdeteksi secara nyata
pada kondisi lingkungan yang relatif seragam.

Karakter Fenologi (Umur & Fase Reproduksi)

Karakter fenologi tanaman diamati untuk
mengetahui perbedaan waktu perkembangan fase
reproduktif dan kemasakan antar genotipe. Parameter
umur anthesis, umur silking, dan umur panen
digunakan sebagai indikator laju perkembangan
fisiologis tanaman jagung serta keseragaman respons
genotipe terhadap kondisi lingkungan tumbuh.
Rangkuman hasil pengamatan karakter fenologi
tersebut disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Karakter Fenologi pada Enam Genotipe

Jagung
Kode Nama Umur Umur Umur
Genofi Anthesis  Silking Panen
enotipe (hari) (hari) (hari)
54,30 + 54,00 + 108,00
Gl HUA 15 1,61 0,00° +0,00
52,47 + 53,93 £ 109,60
G2 HUA 16 1,42 1,16° +3,95
53,20 + 53,30 £ 106,63
G3 HUA 18 1,47 1300 +2.45
54,53 + 56,17 + 112,50
G4 P32 3,72 3,87% +7,89
51,47 + 55,07 + 110,07
G5 Sukmaraga 119 0.76° 1,76
53,43 + 58,57 £ 117,23
G6 BIST'18 1,96 1,372 + 2,88

Ket Angka disajikan sebagai rataan + simpangan baku. Huruf
yang berbeda pada kolom umur silking menunjukkan
perbedaan nyata berdasarkan uji LSD pada taraf 5%.

Berdasarkan Tabel 4, umur anthesis antar genotipe
menunjukkan variasi yang relatif kecil, dengan rentang
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nilai antara 51,47-54,53 hari. Di antara genotipe HUA,
HUA 16 memiliki umur anthesis paling cepat,
sedangkan HUA 15 cenderung lebih lambat, namun
perbedaan tersebut tidak berbeda nyata secara statistik.
Hal ini menunjukkan bahwa ketiga genotipe HUA
memiliki laju perkembangan fase pembungaan jantan
yang relatif seragam.

Pada karakter umur silking, terdapat perbedaan
nyata antar genotipe dengan kisaran 53,30-58,57 hari.
BISI 18 menunjukkan umur silking paling lambat
(58,57 hari), sedangkan HUA 18 memiliki umur silking
paling cepat (53,30 hari). Berdasarkan uji LSD pada
taraf 5%, BISI 18 berbeda nyata dengan HUAILS,
HUA16, HUA18, dan Sukmaraga, tetapi tidak berbeda
nyata dengan P32. Sementara itu, P32 tidak berbeda
nyata dengan genotipe lainnya. Perbedaan tersebut
menunjukkan adanya variasi waktu munculnya bunga
betina antar genotipe, yang berpotensi memengaruhi
sinkronisasi pembungaan jantan dan betina. Karakter
umur panen menunjukkan variasi antar genotipe
dengan kisaran 106,63—117,23 hari. HUA18 memiliki
umur panen paling cepat, sedangkan BISI 18
menunjukkan umur panen paling lambat. Namun,
perbedaan tersebut tidak nyata berdasarkan analisis
ragam pada taraf 5%.

Secara keseluruhan, karakter fenologi
menunjukkan respons yang berbeda antar genotipe.
Umur anthesis dan umur panen tidak menunjukkan
perbedaan nyata, sedangkan umur silking berbeda
nyata. Variasi umur silking tersebut menjadi indikator
penting dalam mengevaluasi perkembangan
reproduktif tanaman karena Dberkaitan dengan
sinkronisasi pembungaan jantan dan betina (anthesis—
silking interval/ASI). Interval pembungaan yang lebih
pendek  berpotensi  mendukung  keberhasilan
penyerbukan dan pembentukan biji (Silva et al., 2022;
Ran et al., 2024).

Karakter Tongkol

Karakter tongkol diamati untuk mengevaluasi
potensi hasil tanaman jagung melalui parameter
morfologi generatif. Panjang tongkol dan diameter
tongkol digunakan sebagai indikator penting yang
berkaitan dengan kapasitas pembentukan biji dan
performa hasil. Rangkuman hasil pengamatan karakter
tongkol pada berbagai genotipe disajikan pada Tabel 5.

Berdasarkan ~ Tabel 5, panjang  tongkol
menunjukkan perbedaan nyata antar genotipe dengan
kisaran sekitar 15,41-19,93 cm, sedangkan diameter
tongkol tidak berbeda nyata. Sukmaraga memiliki
panjang tongkol tertinggi (19,93 cm) dan tidak berbeda
nyata dengan P32 (19,31 cm). Sementara itu, HUA18
menunjukkan panjang tongkol terendah (15,41 cm) dan
berbeda nyata dengan Sukmaraga, P32, BISI 18, serta
HUAL1S, tetapi tidak berbeda nyata dengan HUAI6.

31

Diameter tongkol berkisar antara 45,19-47,81 mm,
dengan nilai tertinggi pada HUA1S5 dan HUAIS6,
meskipun perbedaannya tidak nyata secara statistik.

Tabel 5. Karakter Tongkol pada Enam Genotipe

Jagung
Kode Nama Panjang Diameter
Genotipe Tongkol (cm) Tongkol (mm)
Gl HUA 15 18,02 + 1,43b¢ 47,81 £0,54
G2 HUA 16 16,49 +2,02¢4 47,81 +£1,94
G3 HUA 18 15,41 £1,16¢ 45,19 £0,86
G4 P32 19,31 £2,212 46,14 £2.21
G5 Sukmaraga 1993 +£1,18 47,33 +£1,49
G6 BISI 18 18,12 + 0,64%¢ 47,19 £0,74

Ket: Angka disajikan sebagai rataan + simpangan baku.
Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom
panjang tongkol menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan uji LSD pada taraf 5%.

Perbedaan respons tersebut menunjukkan adanya
variasi kemampuan genotipe dalam membentuk
panjang tongkol, sedangkan diameter tongkol relatif
seragam. Berdasarkan uji LSD pada taraf 5%, panjang
tongkol mampu memisahkan genotipe ke dalam
beberapa kelompok, dengan Sukmaraga dan P32
berada pada kelompok dengan rataan tertinggi,
sedangkan HUAI18 menunjukkan nilai terendah.
Panjang tongkol merupakan salah satu komponen hasil
yang berkaitan dengan kapasitas pembentukan biji,
meskipun nilai panjang tongkol yang tinggi tidak
selalu diikuti oleh potensi hasil yang lebih tinggi
karena produktivitas juga ditentukan oleh jumlah biji
dan bobot biji per tongkol.

Perbedaan nyata pada  panjang  tongkol
menunjukkan adanya keragaman respons antar
genotipe, sedangkan diameter tongkol relatif seragam
pada kondisi penelitian. Variasi kedua karakter
tersebut menunjukkan bahwa pembentukan ukuran
tongkol tidak selalu memberikan respons yang sama
terhadap perbedaan genotipe. Temuan ini sejalan
dengan Reddy et al., (2022) dan Akshaya et al., (2022)
yang melaporkan bahwa panjang tongkol berhubungan
positif dengan jumlah biji per baris dan bobot tongkol,
namun ekspresinya sangat dipengaruhi oleh interaksi
genotipe dan lingkungan. Selain itu, He et al., (2024)
menyatakan peningkatan kapasitas pembentukan biji
pada tongkol merupakan salah satu target utama
pemuliaan jagung hibrida modern untuk meningkatkan
potensi hasil.
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Jumlah Baris Biji dan Jumlah Biji per Baris

Jumlah baris biji dan jumlah biji per baris
merupakan komponen hasil penting yang secara
langsung menentukan potensi produksi biji pada
tanaman jagung. Kedua parameter ini mencerminkan
kemampuan genotipe dalam membentuk struktur
tongkol serta efisiensi pengisian biji selama fase
generatif. Hasil pengamatan jumlah baris biji dan
jumlah biji per baris pada berbagai genotipe disajikan
pada Tabel 6.

Tabel 6. Jumlah Baris Biji dan Jumlah Biji per Baris
pada Enam Genotipe Jagung

Kode Nama Jumlah Jumlah Biji
Genotipe Baris Biji per Baris
Gl HUA 15 13,67 £0,12° 32,23 £1,86%
G2 HUA 16 13,50 £1,13% 31,73 £3,54%
G3 HUA 18 14,20 £0,40* 30,33 £0,51¢
G4 P32 15,80 £0,40*0 39,17 +£3,20
G5 Sukmaraga 13,73 £0,95> 33,87 £1,65%
G6 BISI 18 15,57 £0,55* 34,90 £ 0,92
Ket: Angka disajikan sebagai rataan + simpangan baku.

Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji
LSD pada taraf 5%.

Berdasarkan Tabel 6, jumlah baris biji per tongkol
menunjukkan perbedaan nyata antar genotipe dengan
kisaran 13,50-15,80 baris. P32 memiliki jumlah baris
biji tertinggi (15,80 baris), diikuti BISI 18 (15,57
baris), dan keduanya tidak berbeda nyata berdasarkan
uji LSD pada taraf 5%. Namun, kedua varietas
pembanding tersebut berbeda nyata dengan HUAIS,
HUA16, HUAI1S8, dan Sukmaraga. Di antara ketiga
hibrida uji, HUA18 menunjukkan jumlah baris biji
tertinggi (14,20 baris), sedangkan HUA16 memiliki
jumlah terendah (13,50 baris), tetapi perbedaan
ketiganya tidak nyata. Hasil ini menunjukkan bahwa
P32 dan BISI 18 memiliki keunggulan dalam
pembentukan jumlah baris biji dibandingkan ketiga
calon hibrida yang diuji pada kondisi penelitian ini.

Jumlah biji per baris juga menunjukkan perbedaan
nyata antar genotipe, dengan kisaran 30,33-39,17 biji.
P32 menghasilkan jumlah biji per baris tertinggi (39,17
biji), sedangkan HUA18 menunjukkan nilai terendah
(30,33 biji). Berdasarkan uji LSD pada taraf 5%, P32
tidak berbeda nyata dengan BISI 18, tetapi berbeda
nyata dengan Sukmaraga dan ketiga hibrida uji. BISI
18 menunjukkan posisi antara karena tidak berbeda
nyata dengan P32 maupun genotipe lainnya. Di antara
ketiga calon hibrida, HUA15 memiliki jumlah biji per
baris tertinggi (32,23 biji), diitkuti HUA16 (31,73 biji)
dan HUA18 (30,33 biji), tetapi perbedaannya tidak
nyata. Hasil ini menunjukkan adanya variasi
kemampuan pembentukan biji antar genotipe, yang
dapat berkontribusi terhadap perbedaan potensi hasil.
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Ketiga calon hibrida menunjukkan jumlah baris biji
dan jumlah biji per baris yang relatif sebanding satu
sama lain, tetapi belum menunjukkan keunggulan
dibandingkan varietas pembanding, terutama P32 dan
BISI 18. Perbedaan jumlah baris biji dan jumlah biji
per baris menunjukkan bahwa kapasitas pembentukan
biji merupakan salah satu aspek yang masih perlu
ditingkatkan dalam pengembangan calon hibrida.
Kedua karakter tersebut memiliki peranan penting
dalam pembentukan hasil biji jagung, sebagaimana
dilaporkan oleh Berhanu et al. (2021) dan Omar et al.
(2023).

Komponen Bobot & Kualitas Hasil

Komponen bobot hasil merupakan karakter penting
dalam mengevaluasi produktivitas genotipe jagung.
Bobot tongkol tanpa kelobot dan bobot biji per tongkol
digunakan untuk menggambarkan kemampuan
tanaman dalam membentuk dan mengakumulasi hasil
biji. Hasil pengamatan kedua karakter tersebut pada
enam genotipe jagung disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Bobot Tongkol Tanpa Kelobot dan Bobot Biji
per Tongkol pada Enam Genotipe Jagung

Kode Nama Bobot Bobot Biji
Tongkol
. Tanpa per
Genotipe
p Klobot (g) Tongkol (g)
21921 + 159,18 +
Gl HUA 15 7 8300 7,870
179,02 + 131,22 +
G2 HUA 16 21,10¢ 14,43¢
194,04 + 141,01 +
a3 HUA 18 50,52% 24,33¢
231,41 + 177,11 +
G4 P32 46,68 39,92
243,07 + 179,46 +
G5 Sukmaraga 31,97 18,13
258,06 = 197,09 +
Go BISI18 18,32¢ 1,76°

Ket: Angka disajikan sebagai rataan + simpangan baku.
Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji
LSD pada taraf 5%.

Berdasarkan Tabel 7, bobot tongkol tanpa kelobot
menunjukkan perbedaan nyata antar genotipe, dengan
nilai tertinggi pada BISI 18 (258,06 g), diikuti
Sukmaraga (243,07 g) dan P32 (231,41 g), sedangkan
HUA16 memiliki nilai terendah (179,02 g).
Berdasarkan uji LSD pada taraf 5%, BISI 18 tidak
berbeda nyata dengan Sukmaraga, P32, maupun
HUAI1S5, tetapi berbeda nyata dengan HUA16 dan
HUA18. Di antara ketiga calon hibrida, HUA15
menunjukkan bobot tongkol tanpa kelobot tertinggi
(219,21 g), diikuti HUA18 (194,04 g) dan HUAIS®,
meskipun perbedaan antarketiganya tidak nyata.
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Karakter bobot biji per tongkol juga
menunjukkan perbedaan nyata antar genotipe. BISI 18
menghasilkan bobot biji per tongkol tertinggi (197,09
g) dan tidak berbeda nyata dengan Sukmaraga maupun
P32, tetapi berbeda nyata dengan ketiga calon hibrida.
HUA1S5 memiliki bobot biji per tongkol tertinggi di
antara hibrida uji (159,18 g), diikuti HUA18 (141,01 g)
dan HUA16 (131,22 g), dengan perbedaan yang tidak
nyata di antara ketiganya. Secara umum, hasil tersebut
menunjukkan bahwa ketiga calon hibrida masih
memiliki komponen bobot hasil yang lebih rendah
secara numerik dibandingkan varietas pembanding
pada kondisi penelitian.

Bobot 1.000 biji dan kadar air panen merupakan
karakter yang digunakan untuk mengevaluasi bobot
individu biji serta kondisi biji pada saat panen.
Perbedaan kedua karakter tersebut dapat memberikan
informasi tambahan mengenai pengisian biji dan
tingkat kemasakan hasil. Rangkuman hasil pengamatan
bobot 1.000 biji dan kadar air panen disajikan pada
Tabel 8.

Tabel 8. Bobot 1.000 Biji dan Kadar Air Panen pada
Enam Genotipe Jagung

Kode Nama

Bobot 1.000 Biji Kadar Air

Genotipe (® Panen (%)

Gl HUA 15 389,47 +10,99% 26,09 + 0,90
G2 HUA 16 358,00 £ 54,40b° 26,66 +£2,41
G3 HUA 18 315,97 £6,07¢ 25,50 +0,95
G4 P32 314,90 +£29.47¢ 23,64 £3,99
G5 Sukmaraga 409,40 + 15,12 2325+1,27
G6 BISI 18 381,30 +£43,38% 24,89 + 1,82

Sementara itu, kadar air panen tidak
menunjukkan perbedaan nyata antar genotipe
berdasarkan analisis ragam pada taraf 5%. Kadar air
tertinggi secara numerik ditemukan pada HUAI16
(26,66%), sedangkan Sukmaraga memiliki kadar air
terendah (23,25%). Tidak adanya perbedaan nyata
menunjukkan bahwa variasi kadar air panen antar
genotipe belum dapat dibedakan secara statistik pada
kondisi penelitian. Secara umum, HUA 15 berada pada
kisaran menengah untuk sebagian besar komponen
bobot dan kualitas hasil, mencerminkan performa yang
relatif seimbang dibandingkan genotipe lainnya.
Temuan ini sejalan dengan Qu et al. (2023) dan Abo-
Hamed et al. (2025) yang menyatakan bahwa genotipe
dengan efisiensi pengisian biji yang baik mampu
menghasilkan bobot biji lebih tinggi dan hasil yang
lebih stabil. Kemampuan mempertahankan pasokan
asimilat selama fase pengisian biji menjadi faktor
kunci yang membedakan potensi hasil antar genotipe
jagung hibrida.

Potensi Hasil

Potensi  hasil merupakan indikator utama
keberhasilan suatu genotipe dalam mengonversi
pertumbuhan vegetatif dan generatif menjadi produksi
biji. Parameter ini mencerminkan akumulasi pengaruh
berbagai komponen hasil, seperti jumlah biji, bobot
biji, serta efisiensi pengisian biji selama fase generatif.
Hasil pengamatan potensi hasil pada berbagai genotipe
jagung disajikan pada Tabel 9 sebagai dasar evaluasi
perbedaan kemampuan genetik dalam mendukung
pembentukan hasil akhir.

Tabel 9. Potensi Hasil pada Enam Genotipe Jagung

Ket: Angka disajikan sebagai rataan + simpangan baku.
Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom bobot
1.000 biji menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan uji LSD pada taraf 5%. Kadar air panen
tidak menunjukkan perbedaan nyata berdasarkan
analisis ragam, sehingga tidak diberikan notasi huruf.

Berdasarkan Tabel 8§, bobot 1.000 biji
menunjukkan perbedaan nyata antar genotipe.
Sukmaraga memiliki bobot 1.000 biji tertinggi (409,40
g) dan tidak berbeda nyata dengan HUA15 maupun
BISI 18, tetapi berbeda nyata dengan HUA16, HUA1S,
dan P32. Di antara ketiga calon hibrida, HUA1S
menunjukkan bobot 1.000 biji tertinggi (389,47 g),
diikuti HUA16 (358,00 g) dan HUAI18 (315,97 g).
Hasil ini menunjukkan adanya variasi bobot individu
biji antar genotipe, dengan HUA15 memiliki karakter
bobot biji yang relatif baik dibandingkan calon hibrida
lainnya.
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Kode Genoti;l)iama Potensi Hasil (ton ha™)
Gl HUA 15 9,15+ 0,47
G2 HUA 16 7,55+ 1,05°
G3 HUA 18 8,13 +1,30°
G4 P32 10,63 +2,832
G5 Sukmaraga 10,71+ 1,262
G6 BISI 18 11,45 +£0,32°

Ket: Angka disajikan sebagai rataan + simpangan baku.
Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata berdasarkan uji Fisher's Least
Significant Difference (LSD) pada taraf 5%.

Berdasarkan Tabel 9 genotipe memberikan
pengaruh nyata terhadap potensi hasil tanaman jagung,
sebagaimana ditunjukkan oleh hasil analisis ragam (p =
0,024). Potensi hasil tertinggi diperoleh pada genotipe
BISI 18, diikuti oleh Sukmaraga dan P32, yang
seluruhnya berada pada kelompok notasi yang sama
dan secara signifikan lebih tinggi dibandingkan
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sebagian genotipe lainnya. Sebaliknya, HUA 16
menunjukkan potensi hasil terendah, sedangkan HUA
15 dan HUA 18 berada pada kelompok menengah.

Di antara genotipe HUA, HUA 15 memiliki potensi
hasil lebih tinggi dibandingkan HUA 16, sementara
HUA 18 menunjukkan nilai yang berada di antara
keduanya, meskipun perbedaannya tidak selalu nyata
secara statistik. Secara umum, ketiga genotipe HUA
menunjukkan potensi hasil di atas 7,5 ton ha™!, dengan
HUA 15 dan HUA 18 mencapai lebih dari 8 ton ha™,
yang tergolong tinggi untuk pengujian pada satu
lokasi. Hal ini menunjukkan bahwa genotipe-genotipe
tersebut memiliki kemampuan adaptasi dan
pembentukan hasil yang cukup baik pada kondisi
lingkungan penelitian.

Keunggulan potensi hasil pada  genotipe
pembanding (P32’ Sukmaraga, dan BISI 1 8)
mencerminkan keberhasilan proses seleksi jangka
panjang melalui uji multilokasi dan uji adaptasi luas,
sehingga varietas tersebut memiliki kombinasi
komponen hasil yang lebih optimal dan stabil. Temuan
ini sejalan dengan Hackauf et al., (2022) dan Ter Steeg
et al., (2022) yang menyatakan bahwa varietas yang
telah dilepas secara nasional umumnya memiliki
stabilitas dan konsistensi hasil yang lebih tinggi
dibandingkan calon hibrida pada tahap seleksi awal.

Meskipun potensi hasil ketiga calon hibrida masih
lebih rendah secara numerik dibandingkan varietas
pembanding, hasil uji LSD pada taraf 5%
menunjukkan bahwa HUA1S5 (9,15 ton ha™') tidak
berbeda nyata dengan P32, Sukmaraga, maupun BISI
18. Hasil tersebut memberikan dasar untuk
memprioritaskan HUA15 pada pengujian multilokasi
guna mengevaluasi konsistensi performa dan
responsnya terhadap kondisi lingkungan yang berbeda.
Sebaliknya, HUA18 (8,13 ton ha') dan HUA16 (7,55
ton ha) menunjukkan potensi hasil yang berbeda
nyata lebih rendah dibandingkan ketiga varietas
pembanding. Dengan demikian, HUA18 hanya dapat
dipertimbangkan untuk evaluasi tambahan apabila
memiliki keunggulan karakter lain yang telah
terverifikasi, sedangkan HUA16 belum menjadi
prioritas seleksi berdasarkan potensi hasilnya.

Keterbatasan Pengujian dan Kebutuhan Evaluasi
Multilokasi

Penelitian yang dilaksanakan pada satu lokasi
memberikan informasi awal mengenai perbedaan
performa agronomi, komponen hasil, dan potensi hasil
antar genotipe pada kondisi lingkungan pengujian.
Namun, hasil tersebut belum dapat digunakan untuk
menentukan stabilitas hasil maupun mengestimasi
interaksi genotipe x lingkungan (GXE). Asmamaw et
al, (2025) dan Adugna (2025) menyatakan bahwa
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beberapa komponen hasil jagung, khususnya yang
berkaitan dengan pembentukan dan pengisian biji,
memiliki sensitivitas tinggi terhadap perubahan kondisi
agroekologi. Perubahan ketersediaan air, intensitas
cahaya, dan kesuburan tanah dapat memengaruhi
efisiensi penyerapan atau pembentukan biji pada
genotipe yang berbeda. Respons genotipe terhadap
variasi kondisi lingkungan, seperti ketersediaan air,
suhu, dan kesuburan tanah, berpotensi memengaruhi
ekspresi karakter dan produktivitas jagung. Oleh
karena itu, pengujian pada beberapa lingkungan
diperlukan untuk memperoleh informasi mengenai
konsistensi performa dan kemampuan adaptasi calon
hibrida.

Berdasarkan hasil evaluasi, HUA1S5 menjadi
kandidat utama untuk pengujian multilokasi karena
memiliki potensi hasil yang tidak berbeda nyata
dengan varietas pembanding pada lokasi penelitian.
Pengujian lanjutan diperlukan untuk memastikan
apakah performa tersebut dapat dipertahankan pada
kondisi agroekologi yang berbeda. Sementara itu,
HUA18 masih dapat dipertimbangkan untuk evaluasi
tambahan apabila terdapat keunggulan karakter lain
yang mendukung tujuan pemuliaan. Seleksi lanjutan
perlu mempertimbangkan produktivitas, karakter
agronomi, serta ketahanan terhadap penyakit sebagai
dasar penentuan calon hibrida yang lebih prospektif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap enam
genotipe jagung di Kota Pariaman, dapat disimpulkan
bahwa:

1. Genotipe tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman, tinggi tongkol, diameter batang, umur
anthesis, dan umur panen, tetapi berpengaruh nyata
terhadap umur silking. HUA 18 menunjukkan umur
silking paling cepat (53,30 hari), sedangkan BISI
18 paling lambat (58,57 hari).

2. Genotipe berpengaruh nyata terhadap panjang
tongkol, jumlah baris biji, dan jumlah biji per baris,
tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap diameter
tongkol. Sukmaraga memiliki panjang tongkol
tertinggi (19,93 cm), sedangkan P32 menghasilkan
jumlah baris biji (15,80 baris) dan jumlah biji per
baris tertinggi (39,17 biji).

3. Genotipe berpengaruh nyata terhadap bobot
tongkol tanpa kelobot, bobot biji per tongkol, dan
bobot 1.000 biji, tetapi tidak berpengaruh nyata
terhadap kadar air panen. BISI 18 memiliki bobot
tongkol tanpa kelobot (258,06 g) dan bobot biji per
tongkol tertinggi (197,09 g), sedangkan Sukmaraga
menunjukkan bobot 1.000 biji tertinggi (409,40 g).

4. HUAILS memiliki potensi hasil tertinggi di antara
ketiga calon hibrida, yaitu 9,15 ton ha™, dan tidak
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berbeda nyata dengan ketiga varietas pembanding
berdasarkan uji LSD pada taraf 5%, meskipun
secara numerik lebih rendah. HUA18 (8,13 ton
ha) dan HUA16 (7,55 ton ha™) menunjukkan
potensi hasil yang berbeda nyata lebih rendah
dibandingkan varietas pembanding. Dengan
demikian, HUA1S diprioritaskan untuk pengujian

multilokasi, sedangkan HUA18 dapat
dipertimbangkan untuk evaluasi tambahan apabila
didukung  keunggulan karakter lain yang
terverifikasi.
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